
STRATEGI PENINGKATAN PRODUKSI 
KEDELAI SEBAGAI UPAYA UNTUK 

MEMENUHI KEBUTUHAN DI DALAM NEGERI 
DAN MENGURANGI IMPOR

Orasi Pengukuhan  Ahli Peneliti Utama 

Dr. T. A disarw anto

Aula Dr Ismunadji, 29 Maret 2004

Badan Penelitian  dan  Pengem bangan P ertan ian  
D epartem en P ertan ian

Bogor



/f夕/

STRATEGI PENINGKATAN PRODUKSI 
KEDELAI SEBAGAI UPAYA UNTUK 

MEMENUHI KEBUTUHAN DI DALAM NEGERI 
DAN MENGURANGI IMPOR

Orasi Pengukuhan Ahli Peneliti Utama

Dr. T. Adisarwanto

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
Departemen Pertanian

Bogor



^33-3j r

r
RIWAYAT HIDUP

Titis Adisarwanto dilahirkan di Banyu­
wangi, Jawa Timur pada tanggal 28 
November 1944, merupakan anak per­
tama dari lima bersaudara dari Ibu 
Supadni dan Bapak Soetadji. Pendi­
dikan dimulai dari Sekolah Rakyat 
Tegallodji I di Banyuwangi pada tahun 
1951-1956, SMP Lawu Malang tahun 
1957-1961 dan SMA Islam Malang 
tahun 1961-1964. Selanjutnya pada 

tahun 1964-1976 mengikuti pendidikan tinggi di Fakultas 
Pertanian Universitas Brawijaya Malang pada jurusan 
Teknik Pertanian (Agronomi).

Pada bulan Oktober 1973 mulai bekeija sebagai tenaga 
honorer di Kebun Percobaan Mojosari, Mojokerto kemu­
dian pada awal tahun 1974 sebagai staf teknis di LP3 
Perwakilan Jawa Timur di Malang. Pada bulan Juli tahun 
1978 diangkat sebagai pegawai negeri sipil Departemen 
Pertanian di LP3 Perwakilan Jawa Timur. Pada tahun 
1980 LP3 Jatim  berubah nama menjadi Balai Penelitian 
Tanaman Pangan Malang (Balittan Malang) dan pada 
tahun 1995 berubah nama lagi menjadi Balai Penelitian 
Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi) 
sampai hari ini.

Tahun 1985 memperoleh kesempatan belajar meng­
ikuti Program S3 di Adelaide University, Australia Selatan 
dan diselesaikan pada bulan Juli 1988 tetapi menerima 
award PhD pada bulan Mei 1991.

Jabatan fungsional peneliti dimulai pada tahun 1983 
sebagai Asisten Peneliti Madya dan awal tahun J993 naik 
sebagai Peneliti Muda, pada tahun 1995 sebagai Ahli 
Peneliti Muda dan awal Januari 1997 menjabat sebagai 
Ahli Peneliti Utama dengan bidang keahlian Budidaya 
Tanaman Kacang-kacangan. Karya tulis ilmiah yang 
dihasilkan lebih dari 105 makalah dalam Bahasa Indo­
nesia dan Inggris, ditulis sendiri maupun bersama peneliti 
lain serta disampaikan pada berbagai kesempatan semi- 

girnpngiiirn/lnkflk^ryfl hflik di dalam maupun di luar

Asal bahan P； ' i A



j  j. ■" : i- • v ：: » - •;

negeri atau ditulis dalam berbagai jurnal ilmiah. Di sam­
ping itu juga telah menulis sebanyak tiga judul buku semi- 
populer tentang Kedelai, Kacang Tanah dan Jagung yang 
diterbitkan oleh PT Penebar Swadaya, Jakarta. Pada bulan 
Desember 2000 memperoleh tanda kehormatan “Satya 
Lencana Pembangunan'' dari Presiden Republik Indone­
sia. Anggota organisasi profesi antara lain PERAGI, HITI, 
PII dan American Society of Agronomy (USA).



Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Hadirin yang saya muliakan
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Hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan karuniaNya 
kepada kita sehingga pada hari yang cerah ini kita dapat 
hadir bersama di Aula Dr Ismunadji, Bogor. Terima kasih 
tak lupa saya sampaikan kepada Bapak, Ibu dan para 
hadirin  yang telah berkenan hadir un tuk  mengikuti 
pengukuhan Ahli Peneliti Utama atas diri saya pada Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Departemen 
Pertanian.

Dalam rangka pengukuhan saya sebagai Ahli Peneliti 
Utama di bidang Budidaya Tanaman Kacang-kacangan, 
perkenankanlah  saya un tuk  m em bacakan pidato 
pengukuhan yang berjudul:

“STRATEGI PENINGKATAN PRODUKSI KEDELAI 
SEBAGAI UPAYA UNTUK MEMENUHI 
KEBUTUHAN DI DALAM NEGERI DAN 

MENGURANGI IMPOR“
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PENDAHULUAN

Para hadirin yang saya muliakan

Berbicara masalah kedelai, dulu kita selalu langsung 
diidentik dengan kata  tempe kemudian kita disebut 
sebagai bangsa tempe. Disamping itu ada istilah lain yaitu 
pagi kedelai sore tempe apabila kita tidak konsisten 
dengan keputusan atau sikap kita. Pada saat ini produk 
tempe sudah menjagatraya, namun sayangnya hak paten 
dari produk olahan tempe banyak dimiliki oleh negara 
asing dibanding dengan bangsa tempe itu sendiri. Ini salah 
siapa?

Kenapa saya memilih tanaman kedelai? Karena saat 
ini kedelai sudah m enjadi tanam an  pangan yang 
mempunyai nilai ekonomis dan politis yang penting yaitu 
disamping sebagai sumber bahan pangan protein nabati 
bagi sebagian besar jumlah penduduk, untuk bahan pakan 
serta bahan baku berbagai industri produk olahan. Apabila 
kita lebih cermat sebenarnya potensi pengembangan 
industri besar di masa mendatang adalah berbahan baku 
kedelai, karena dari biji kedelai dapat dibuat berbagai 
bentuk produk industri besar antara lain untuk bahan 
kosmetik, obat kesehatan manusia, industri kimia (tinta 
kedelai). Untuk itu sangatlah wajar apabila saya sedikit 
berbangga hati menjadi telah seorang peneliti kedelai 
selama 30 tahun meskipun sampai sekarang tidak dapat 
membuat inovasi yang banyak karena keterbatasan yang 
ada.

Di negara kita, sejalan dengan pertambahan jumlah 
dan pendapatan penduduk yang terus meningkat setiap 
tahun maka permintaan akan kedelai juga menunjukkan 
kenaikan yang cukup besar. Tetapi sayang di sisi lain 
kemampuan negara kita memproduksi kedelai di dalam 
negeri tidak dapat mencukupi kenaikan perm intaan 
tersebut sehingga ada kelebihan permintaan rata-rata 
sebesar 17% per tahun untuk selama lima tahun terakhir 
(Manurung 2002 )

Dari uraian singkat tersebut diatas tersirat dengan 
jelas bahwa meningkatkan produksi kedelai di dalam
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negeri merupakan upaya yang mutlak harus dilakukan 
agar ketergantungan kita terhadap impor tidak sangat 
besar. Namun demikian melihat perkembangan produksi, 
permintaan dan impor sampai saat ini maka upaya mening­
katkan produksi kedelai tersebut hendaknya tidak bersi­
kukuh kepada aspek swasembada pada jangka waktu yang 
pendek tetapi masih lebih dititikberatkan agar dapat 
mengurangi kuantitas impor kedelai setiap tahunnya 
sedangkan untuk jangka panjang pencapaian swasembada 
mungkin dapat dicapai apabila program untuk menaikkan 
produksi dapat dilaksanakan dengan komitmen dan keija 
keras serta ada kesinambungan setiap tahun.

Apabila kita lihat kondisi perdagangan kedelai di 
tingkat dunia sebenarnya kuantitas impor biji kedelai oleh 
negara Indonesia masih terhitung kecil yaitu hanya sekitar 
2,0% sedangkan ada negara Asia lain yang jauh lebih besar 
misalnya Jepang sudah mencapai 17%. Namun untuk 
negara kita dengan situasi ekonomi yang belum pulih 
sampai saat ini, maka jumlah nilai devisa yang digunakan 
untuk kegiatan impor kedelai sebagai contoh pada tahun 
2001 sudah cukup besar yaitu mencapai $240 juta untuk 
biji kedelai dan ditambah sebesar $250 ju ta  sebagai dana 
untuk impor bungkil kedelai.

Pemerintah sebenarnya telah berupaya keras untuk 
dapat meningkatkan produksi kedelai melalui beberapa 
program yaitu Pengapuran (1984), Opsus kedelai (1990), 
Gemapalagung (2000), akan tetapi karena program-pro­
gram tersebut tidak didukung sistem perencanaan yang 
baik dan dilaksanakan secara keberlanjutan maka upaya 
tersebut tidak dapat mencapai sasaran produksi yang 
ditentukan. Olehkarena itu Kasryno dan Pribadi (1991) 
menyarankan empat kebijakan yang dapat ditempuh untuk 
dapat meningkatkan produksi kedelai yaitu (1) kebijak­
sanaan harga yang berorientasi pada produsen (2) pengem­
bangan paket teknologi (3) subsidi sarana produksi dan 
(4) pengendalian impor dan perdagangan dalam negeri.

Dalam naskah pidato pengukuhan saya ini, saya akan 
menitikberatkan pokok bahasan pada aspek pengembang­
an paket teknologi untuk meningkatkan produksi dengan
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melalui pendekatan lima sumber pertumbuhan serta aspek 
dukungan eksternal.

KERAGAAN PRODUKSI DAN IMPOR KEDELAI

Para hadirin yang saya muliakan

Total produksi kedelai dunia selama kurun waktu 
tahun 1996-2000 masih didominasi oleh produksi dari 
negara USA dan Brazil yang menguasai 60% pangsa 
produksi dan masing-masing negara tersebut telah men­
capai produksi 72 ju ta  dan 28 ju ta  ton per tahun (FAO, 
2000 ).

Pertumbuhan produksi kedelai selama lima tahun 
(1996—2000) di USA dan Brazil tidak begitu tinggi atau 
relatif kecil, yaitu 1,40-2,00% untuk perluasan areal panen 
dan produksi antara 3,00—4,40%, akan tetapi sebaliknya 
untuk di negara kita justru terjadi penurunan baik areal 
tanam maupun produksi yaitu masing-masing sebesar 
-5,40% sedangkan pada aspek produktivitas tidak terjadi 
kenaikan maupun penurunan alias mengalami stagnan. 
Berbeda bila dibanding dengan India yang mengalami 
kenaikan produksi kedelainya mencapai 3,0% karena 
ditunjang penambahan areal panen sebesar 5,0% dan 
kenaikan produktivitas 4,6% (FAO, 2000).

Dari sisi lain perkembangan impor biji maupun bungkil 
kedelai selama 10 tahun (1992-2001) menunjukkan kenaik­
an cukup besar dan mulai tahun 2000 kebutuhan impor 
biji maupun bungkil kedelai telah melebihi jumlah 1 juta 
ton atau setara dengan nilai total devisa mencapai $ 500 
ju ta dollar yang merupakan suatu jumlah kebutuhan dana 
yang besar (Manurung, 2003).

Jumlah kebutuhan kedelai yang cukup besar tersebut 
dapat dirinci sebagai berikut yaitu konsumsi untuk tahu 
dan tempe sekitar 1,20 juta ton, untuk bahan kecap dan 
susu kedelai mencapai 0,65 juta ton, serta benih 0,05 juta 
ton di samping itu masih ada untuk pakan ternak sekitar
1,0 juta ton.
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Keragaan produksi kedelai yang dicapai tidak lepas 
dari rekomendasi paket yang telah dilakukan. Dari kurun 
waktu 1970-1980 paket teknologi kedelai ditekankan pada 
penanaman varietas unggul berbiji kecil dengan potensi 
1,0-1,5 t/ha, rhizobium Legin, takaran pupuk 25-50 kg 
Urea+ 50-75 kg TSP + 25-50 kg KCL/ha dan aplikasi pesti­
sida 4-5 kali, kemudian pada kurun waktu 1980-1990 ada 
sedikit perubahan pada varietas berbiji kecil—sedang 
dengan potensi hasil 1,50-2,0 t/ha, aplikasi mulsa jerami 
padi, pupuk cair, takaran pupuk relatif tetap, hanya untuk 
takaran pupuk KC1 menjadi 75-100 kg/ha sedangkan kurun 
waktu 1990-2000 rekomendasi varietas menjadi berbiji 
sedang-besar dengan potensi 2,0-2,5 t/h*a, penggunaan 
mulsa, saluran drainase,takaran pupuk anorganik tetap 
sedangkan pengendalian hama dengan pendekatan PHT. 
Dalam waktu tiga puluh tahun tersebut diharapkan terjadi 
kenaikan produktivitas dari 1,0 mejadi 2,0 t/ha

Ketidakseimbangan antara kemampuan untuk mem­
produksi kedelai di dalam negeri dengan kenaikan permin­
taan ini sebenarnya telah terjadi dalam kurun waktu cukup 
lama. Sebagai gambaran, selama periode 1969-1985 ke­
naikan produksi kedelai kita telah mencapai angka 4,75% 
akan tetapi masih tidak cukup karena selama periode 
yang sama ternyata terjadi lonjakan permintaan kedelai 
per-tahun yang lebih besar yaitu 5,74%. Selanjutnya pada 
periode tahun  1983-1989 w alaupun produksi dapat 
meningkat lagi menjadi 6,44% per tahun namun impor 
kedelai juga meningkat 9,20% per-tahun (BPS, 1986 dan 
1990).

Apabila fenomena impor ini kita ikuti dengan seksama 
menunjukkan bahwa kegiatan impor kedelai di Indone­
sia sebenarnya sudah dilakukan sejak zaman Belanda yaitu 
pada tahun 1929 dengan cara mendatangkan sebanyak
68.000 ton dari Manchuria walaupun di dalam negeri sudah 
mampu memproduksi sekitar 127.000 ton per-tahun 
(Blokhuis dan von Libbenstein 1932 dalam Sumarno dan 
Adisarwanto, 2000). Setelah kemerdekaan kegiatan impor 
kedelai baru dimulai lagi sejak tahun 1971 yang pada awal­
nya hanya sebesar 277 ton, kemudian meningkat n^enjadi
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171.746 ton pada tahun 1976 dan naik lagi sekitar 400.000 
ton tahun 1984 (Silitonga dan Purnomo, 1987).

Perkembangan jumlah impor yang cukup besar men­
jadikan keberhasilan swasembada beras yang telah kita 
capai pada tahun 1984 sebagai landasan berpikir apakah 
program swasembada dapat juga dilakukan pada tanaman 
kedelai. Oleh karena itu pemerintah pada tahun 1984/85 
melakukan program pengapuran pada tanaman kedelai 
di lahan masam. Hasilnya terbukti pada periode tahun
1987-1993 ada lonjakan kenaikan produksi sebesar 6,03%/ 
tahun terutama disebabkan oleh adanya peningkatan areal 
panen 5,23% dan produktivitas 1,30% per tahun (Pasan- 
daran dan Rusastra, 2000). Keinginan untuk berswasem­
bada kedelai ini masih dilanjutkan dengan program Gema- 
palagung pada tahun 2000, akan tetapi data menunjukkan 
bahwa produksi yang dicapai masih tetap belum sesuai 
dengan harapan. Di sisi lain akibat membanjirnya kedelai 
impor dengan harga lebih murah dibanding harga di dalam 
negeri sangat menekan kondisi pertanam an kedelai 
sehingga petani menjadi tidak tertarik  lagi untuk me­
nanam kedelai akibatnya terjadi penurunan areal panen 
yang cukup besar.

Rendahnya harga kedelai impor tersebut terutama 
disebabkan adanya berbagai upaya negara eksportir untuk 
melindungi para petani kedelainya khusunya negara USA. 
Pada tahun 1998/99 Departemen Pertanian USA (USDA) 
memberikan kredit ekspor kedelai dengan persyaratan 
lunak kepada para importir kedelai Indonesia melalui 
program yang disebut Pl-480 sebesar US $12 juta. Pada 
tahun 2000/2001 dilanjutkan dengan program GSM-102 
sebesar US $ 650 juta. Pada tahun 2001/2002 naik lagi 
menjadi sebesar US 750 juta walaupun program ini tidak 
dapat dilaksanakan karena tidak dijamin oleh Pemerintah 
Indonesia. Namun demikian ada informasi bahwa saat 
ini negara eksportir memberikan kelonggaran pembayar­
an LC mundur kepada para importir kedelai sehingga 
kedelai impor masih tetap dapat bersaing di dalam negeri 
(Manurung, 2003).
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Ada pendapat yang menarik tentang masalah harga 
dalam kaitannya dengan upaya meningkatkan produksi 
yaitu Hedley (1987) mengingatkan bahwa tanpa stabilitas 
harga yang memadai, keamanan dan efisiensi pasar serta 
tingkat permintaan, maka diversifikasi tanaman pangan 
tidak dapat bertahan lama.

Peluang untuk meningkatkan produksi sebenarnya 
masih terbuka lebar karena ketersediaan lahan yang 
pernah ditanami kedelai masih luas dan jumlah petani 
penanam kedelai sekitar jutaan orang masih ada. Hanya 
saja diperlukan strategi dan komitmen yang lebih nyata 
serta partisipasi aktif dari semua fihak yang terkait dalam 
proses peningkatan produksi kedelai. K arena tanpa 
kebersamaan dalam satu program untuk satu tujuan 
meningkatkan produksi kedelai maka upaya peningkatan 
produksi kedelai ini tidak akan tercapai.

STRATEGI PENINGKATAN PRODUKSI KEDELAI

Para hadirin yang saya muliakan,

Strategi umum untuk meningkatan produksi kedelai 
ini menurut Puslitbangtan (1991) didekati dengan lima 
sumber pertumbuhan yang terdiri dari pertambahan luas 
panen, peningkatan produktivitas, menekan senjang hasil, 
meningkatkan stabilitas dan mengurangi kehilangan hasil. 
Kelima faktor kegiatan tersebut sinergis satu dengan yang 
lain sehingga merupakan satu kesatuan, oleh karena itu 
diharapkan pencapaian sasaran produksi tentunya akan 
lebih terarah dan menjanjikan.

Adapun uraian dari masing-masing faktor adalah 
sebagai berikut.

a. Pertambahan areal panen

Pendekatan dengan melakukan pertambahan areal 
panen ini telah sukses dilaksanakan di negara India 
dengan perbandingan 60% merupakan lahan bukaan baru 
dan 40% mengganti tanaman, sedangkan di negara Bra-



hutan. Data menunjukkan bahwa kedua negara tersebut 
sekarang menjadi negara penghasil utam a kedelai di 
dunia.

Di Indonesia, perkembangan areal panen memperli­
hatkan trend agak lain karena selama sepuluh tahun 
terakhir (1992-2001) telah terjadi penurunan sebesar 55,8% 
yaitu dari luasan 1,665 juta hektar pada tahun 1992 turun 
menjadi hanya 678 ribu hektar pada tahun 2001. Untuk 
menutupi penurunan areal atau menambah areal baru 
tersebut, maka sasaran penambahan areal panen dapat 
dikonsentrasikan pada tiga jenis lahan yang potensial 
yaitu

1. Lahan sawah
Di lahan sawah saat ini pertanaman kedelai masih 

mencapai 65% dari total areal panen dan peluang untuk 
meningkatkan produksi kedelai terbuka luas karena ada 
areal potensial sekitar 800.000 ha tersebar di sepuluh 
daerah propinsi (Puslitbangtan, 1991). Namun masalah 
yang dihadapi adalah bagaimana kita bisa menanamkan 
kepercayaan dan minat petani agar mau menanam kedelai 
kembali. Persoalan harga masih menjadi alasan utama 
bagi petani untuk tidak menanam kedelai karena dipan­
dang kurang memberi tambahan pendapatan dan selain 
itu  menanam tanam an lain lebih menguntungkan. Di 
samping itu Altemeir dan Bottema (1991) berpendapat 
bahwa proteksi harga adalah cara yang lebih efektif dalam 
mendorong peningkatan produksi, adopsi teknologi pemu­
pukan dan penyerapan tenaga kerja dibandingkan dengan 
subsidi harga pupuk.

Kegiatan untuk menambah luas areal panen lebih 
dititikberatkan pada lahan sawah irigasi yang ditanami 
satu atau dua kali padi dalam setahun yaitu dengan cara 
memasukkan kedelai dalam pola tanam sehingga mening- 
katan indek pertanaman (IP) dari 120-150 menjadi IP 300.

Khusus untuk upaya di lahan sawah tadah hujan pada 
polatanam-padi-kedelai, pendekatan tidak menaikkan 
indek panen tetapi dengan melakukan perubahan sistem
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cara tanam dari semai basah untuk tanaman padi menjadi 
sistem semai kering sehingga waktu tanam kedelai lebih 
cepat dan produktivitas naik dari 1,1 t/ha menjadi lebih 
dari 2,0 t/ha (Suyamto dan Indrawati ,1992).

2. Pada lahan kering
Peluang untuk menambah luas areal panen di lahan 

kering masih besar karena tersedia sekitar jutaan hektar 
di daerah luar P Jawa. Penamabahan areal di daerah luar 
P Jawa ternyata memiliki nilai tambah karena Pasandaran 
dan Rusastra (2000) berpendapat bahwa melaksanakan 
usahatani kedelai akan lebih efisien apabila dilakukan 
dengan urutan lokasi di Sulawesi, kemudian Bali, Nusa 
Tenggara, Sumatera dan Kalimantan

W alaupun potensi areal lahan kering cukup luas 
untuk pertambahan tanaman kedelai namun dari aspek 
kesesuaian secara tehnis dan ekonomis mungkin hanya 
cocok sekitar ratusan ribu hektar saja. Pertanyaan yang 
timbul setelah itu adalah siapa yang mau menanam di 
daerah baru tersebut karena kompleksitas kendala kesu­
buran tanah dan keterbatasan tenaga? Menjalin kerjasama 
kemitraan dengan swasta untuk membuka pertanaman 
kedelai merupakan salah satu pendekatan yang potensial 
dengan menerapkan sistem mekanisasi. Di samping itu 
diperlukan sosialisasi dan keikutsertaan dalam pengem­
bangan produksi kedelai dengan fihak Pemda karena 
sistem OTODA sekarang ini mengharuskan konsentrasi 
dana pembangunan berada didaerah. Paket teknologi 
untuk lahan kering masam sudah tersedia dengan potensi 
hasil antara 1,50-2,00 t/ha termasuk tiga varietas unggul 
baru yang cocok lahan masam yaitu Nanti, Sibayak dan 
Tanggamus dengan potensi hasil antara 1,20-2 00 t.ha 
(Arsyad dkk., 2002).

3. Lahan pasang-surut/lebak

Di Kalsel mempunyai potensi lahan lebak seluas
300.000 ha yang selama ini belum dimanfaatkan secara 
optimal. Paket teknologi kedelai untuk lahan ini telah
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tersedia dengan produktivitas an tara  1,50-2,00 t/ha 
(Damanik, 1993; Adisarwanto dkk., 2000). Di samping itu 
juga telah tersedia varietas kedelai unggul baru dengan 
nama Lawit dan Manyapa Hanya saja apapun upaya yang 
dilakukan untuk pertambahan areal panen pada lahan 
lebak ini masih tetap harus mempertimbangkan berbagai 
faktor ekologi (bio-fisik) dan faktor sosial ekonomi.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa partisipasi 
dari pemerintah daerah dan fihak swasta sangat diha­
rapkan karena bersifat sebagai motivator dalam menanam 
kedelai sehingga terbentuk sentra-sentra produksi kedelai 
yang baru.

Para hadirin yang saya muliakan

b. Peningkatan Produktivitas

Berdasar fakta dan kondisi yang ada di lahan petani, 
saya berkeyakinan bahwa upaya meningkatkan produk­
tivitas kedelai di daerah-daerah sentra produksi merupa­
kan pendekatan jangka pendek yang paling tepat saat 
ini karena kita tidak perlu memberi tambahan penge­
tahuan kepada petani bagaimana menanam kedelai, akan 
tetapi lebih dititikberatkan pada peningkatan tingkat 
adopsi atau penerapan teknologi produksi dengan input- 
input baru yang lebih baik dan unggul dibandingkan 
dengan teknologi saat ini antara lain penggunaan Rhizo- 
plus, Pupuk cair, Pupuk hayati dan sebagainya. Ada dua 
strategi penting dalam meningkatkan produktivitas yaitu:

1. Meningkatkan potensi hasil genetik 
tanaman

Meningkatkan potensi hasil genetik tanaman dapat 
dilaksanakan melalui kegiatan persilangan galur-galur 
yang bertujuan untuk memperoleh calon varietas unggul 
baru dengan potensi hasil biji lebih dari 3,0 t/ha. Rendah­
nya produktivitas kedelai yang diperoleh sampai saat ini 
diduga karena potensi hasil biji varietas unggul yang kita 
punyai masih belum terlalu tinggi yaitu masih berada 
an tara  1,5-2,5 ton/ha, sehingga pada saat dilakukan
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penanaman riil di lapang dengan tingkat pemeliharaan 
yang beragam dan ditambah cekaman biotik-abiotik yang 
beraneka macam mengakibatkan potensi hasil biji yang 
dicapai hanya 50% dari potensi yang sesungguhnya (0,75- 
1,25 t/ha).

Dari hasil perhitungan potensi hasil genetik tanaman 
kedelai untuk di daerah Bali dan NTB secara teoritis 
apabila dihitung dari banyaknya produksi bahan kering 
tanaman kedelai dan intensitas sinar matahari dengan 
catatan tanpa ada bentuk cekaman apapun maka hasil 
biji akan dapat mencapai 3,5 t/ha (Sitompul dan Guritno, 
1990 dan 1993 ) Pertanyaannya mampukah kita membuat 
varietas baru dengan potensi seperti itu? Untuk itu salah 
satu upaya adalah melalui pendekatan tipe ideal tanaman 
yang cocok untuk masing-masing agroekologi tanaman 
kedelai. Pendekatan tipe tanaman ideal ini telah berhasil 
dilaksanakan pada tanaman padi dan jagung.

Tipe ideal tanam an ini m enurut pemikiran saya 
berdasarkan pengalaman dan pengam atan di lapang 
khususnya dari aspek agronomi harus mempunyai fenotipe 
sebagai berikut:

(1) tinggi tanaman >100 cm

(2) mempunyai batang 'utama yang kokoh sehingga 
tahan rebah,

(3) mampu memproduksi jumlah polong >100 polong 
berbiji dua atau lebih terutama pada batang utama 
dan tidak/sedikit bercabang,

(4) berukuran biji besar (14-15 g/100 biji) dan ber­
warna kuning,

(5) tipe pertumbuhan determinate,

(6) umur masak 90-110 hari.

Khusus untuk keunggulan sifat fisiologis tanaman, 
Sinclair (1998) menyarankan agar varietas kedelai yang 
unggul itu memiliki nilai indeks panen yang tinggi (>50%). 
Sedangkan Kush (1998) menyarankan bahwa strategi
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meningkatkan produktivitas seyogyanya dilakukan melalui 
pembentukan varietas baru dengan umur genjah, efisiensi 
dalam penggunaan hara dan mempunyai kemampuan 
fiksasi N yang tinggi.

Hasil pengamatan di lahan petani oleh Adisarwanto 
dkk, (1989) menunjukkan bahwa jumlah tanaman yang 
dipanen setiap hektar hanya berkisar antara 100-200.000 
tanaman sehingga produktivitas yang dicapai beragam 
dan rendah. Tipe ideal varietas kedelai dengan fenotipe 
berbatang kokoh dan tidak/sedikit bercabang tujuannya 
agar anjuran populasi tanaman optimal antara 400-500.000 
tanaman setiap hektar dapat di tingkatkan lagi menjadi
600.000 tanaman sehingga pada saat panen dapat dipenuhi 
sejumlah 300-400.000 tanaman dan produktivitas 3,5-4,0 
t/ha akan mudah dicapai.

Faktor kualitas benih yang ditanam masih merupakan 
masalah yang serius dihadapi oleh petani sehingga jumlah 
optimal populasi tanaman selalu tidak dapat dipenuhi. 
Benih asalan dari hasil panenan musim sebelumnya sering 
digunakan untuk tanam. Untuk itu upaya perbaikan sistem 
perbenihan untuk memperoleh benih berkualitas tinggi 
di tingkat petani masih perlu digalakkan baik melalui 
pembinaan kelompok tani atau pengembangan penangkar 
benih swasta.

Hadirin yang saya muliakan

2. Pengelolaan lahan, hara dan air secara 
terpadu

Keterpaduan pengelolaan lahan,hara dan air meru­
pakan salah satu jaminan untuk meningkatkan produk­
tivitas. Pada saat ini kondisi kesuburan lahan sawah 
pertanaman kedelai sangat memperhatinkan, karena hasil 
penelitian Adisarwanto dan Riwanodja (2002) pada tanah 
Entisol di daerah Jateng, Jatim, Bali dan NTB lebih dari 
75% menunjukkan kategori rendah dan sangat rendah 
untuk kadar C-organik tanah,demikian pula untuk kadar 
hara N, K dan S. Untuk mengatasi kendala tersebut penam-
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bahan bahan organik sebanyak 10-20 t/ha kotoran ayam 
sangat dianjurkan (Kuntyastuti, 1998). Di Vertisol, penam­
bahan 20 t kotoran ayam/ha dapat menaikkan kadar C- 
organik tanah dan meningkatkan efisiensi pupuk P pada 
kedelai (Kuntyastuti, 2000).

Pemupukan sampai saat ini masih merupakan penam­
bahan input yang terpenting dalam meningkatkan produk­
tivitas tanaman. Agar pemupukan memiliki efisiensi yang 
tinggi diperlukan penetapan takaran anjuran pupuk untuk 
spesifik lokasi. Untuk itu penetapan kebutuhan pupuk 
harus selalu didasarkan pada hasil penelitian di lokasi 
tersebut dalam jangka waktu tertentu. Analisis tanah dan 
tanaman merupakan metode yang praktis dan akurat dalam 
menunjang penetapan kebutuhan pupuk tersebut. Di lahan 
sawah, dengan pola tanam padi-padi-kedelaiataupadi- 
kedelai-kedelai; dosis anjuran pupuk harus mempertim­
bangkan efek residu pupuk dari tanaman padi.

Adisarwanto, K untyastuti dan Suhartina  (1996) 
menyatakan bahwa untuk tanaman kedelai setelah padi 
sawah yang telah melakukan pemupukan sesuai program 
Intensifikasi khusus atau Umum, tidak diperlukan penam­
bahan pupuk anorganik NPK pada kedelai karena sudah 
dicukupi dari residu pupuk pada tanaman padi.Ini dikuat­
kan lagi oleh Soemarno dkk (1989) yang mengatakan 
bahwa kedelai lebih respons terhadap residu pupuk yang 
ditinggalkan dari tanaman sebelumnya.

Di lahan sawah saat ini anjuran pupuk secara umum 
adalah 50 kg Urea, 50-75 kg SP 36 dan 50-100 kg KC1 / 
ha (Adisarwanto, Kuntyastuti dan Suhartina 1996). Feno­
mena banyaknya produk pupuk hayati yang beraneka 
ragam saat ini masih diperlukan klasifikasi khusus apabila 
diaplikasi untuk setiap sentra produksi kedelai karena 
keanekaragaman kesuburan tanah yang ada di lahan 
petani.

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah penge­
lolaan air. Kekurangan maupun kelebihan air keduanya 
berpengaruh terhadap produktivitas kedelai. Kondisi 
cekaman kekeringan yang masih dapat ditoleran oleh 
tanaman kedelai apabila lengas tanah pada awal tumbuh
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(50%), saat berbunga (75%) dan pembentukan biji (75%) 
air tersedia (Rahmianna, 2002). Sebaliknya apabila kondisi 
tanah mengalami kelebihan air maka kondisi tanah jenuh 
air yang dapat ditoleran oleh tanaman kedelai apabila 
tanah tersebut masih berada sekitar 85% jenuh air (Savitri 
dkk, 2003), disamping itu kondisi kejenuhan air pada 85% 
juga optimal bila dilakukan pemupukan P pada kedelai. 
(Masudah dkk, 2003). Teknologi produksi kedelai pada 
lahan basah (jenuh air) telah tersedia dengan produk­
tivitas sekitar 2,0 t/ha (Adisarwanto, 2001).

Para hadirin yang saya muliakan

c. Menekan senjang hasil

Pengertian senjang hasil adalah beda antara rata-rata 
hasil pertanam an kedelai di tingkat petani dibanding 
dengan hasil penelitian/demplot. Saat ini senjang hasil 
ini masih besar sehingga perlu dilakukan upaya untuk 
memperkecil kesenjangan ini. Untuk menekan besarnya 
senjang hasil dapat dilakukan dengan dua strategi yaitu

1. Penerapan Teknologi Produksi Spesifik 
Lokasi

Saya melihat kenyataan di lapang bahwa besarnya 
senjang hasil di tingkat petani lebih banyak disebabkan 
oleh faktor biofisik dan sosial ekonomi dalam proses alih 
teknologi. Proses alih teknologi budidaya kedelai kepada 
petani umumnya masih berjalan lambat karena tingkat 
adopsi teknologi juga masih rendah. Di lain fihak paket 
teknologi produksi kedelai yang dianjurkan ke petani juga 
masih bersifat umum, padahal kondisi di lapang menuntut 
bahwa untuk setiap sentra pertanaman kedelai mempu­
nyai sifat lingkungan tumbuh yang spesifik. Pada hasil 
penelitian Adisarwanto dkk (1994a; 1994b) menunjukkan 
bahwa penerapan paket teknologi yang sama pada ham­
paran yang sama masih menunjukkan adanya kisaran hasil 
yang masih beragam, hal ini akibat kemampuan individu 
petani yang berbeda, di samping karena kesuburan lahan, 
skala usaha yang juga beragam. Ini memberi indikasi
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kepada kita bahwa paket teknologi spesifik lokasi untuk 
masing-masing sentra produksi kedelai harus dibuat.

Kondisi di lapang juga menunjukkan bahwa penerapan 
komponen teknologi produksi kedelai yang dilakukan oleh 
petani masih satu sampai dua komponen saja. Sebagai 
contoh untuk penerapan saluran drainase, petani menga­
takan sudah melaksanakan akan tetapi apabila kita melihat 
di lapang ternyata kualitas saluran (lebar dan kedalaman 
saluran, jumlah, serta letak saluran) belum sesuai dengan 
anjuran, demikian pula dalam penggunaan jerami sebagai 
mulsa, tidak memenuhi minimum takaran 5 t/ha, selain 
itu cara penempatan jerami sebagai mulsa masih belum 
merata dalam petakan sehingga gulma masih tumbuh 
subur Evaluasi paket teknologi produksi kedelai di daerah 
NTB menunjukkan adanya keragaman tingkat produksi 
yang dicapai petani antar waktu tanam,lokasi dan musim 
(Adisarwanto dkk, 1992; Indrawati,1995; Mujirahayu dkk, 
2000). Aplikasi paket teknologi secara benar dan tepat 
mampu memperoleh hasil >2,0 t/ha (Adisarwanto, Santoso 
dan Sumarno, 1998).

Dalam penggunaan istilah teknologi spesifik lokasi, 
saya lebih memilih kesamaan jenis tanah sebagai faktor 
utama dalam klarifikasi istilah tersebut, karena hasil 
penelitian Adisarwanto dan Riwanodja (2002) menunjuk­
kan bahwa terdapat kesamaan kendala kahat C-organik 
tanah, hara N, K dan S pada lahan sawah Entisol walaupun 
berada di sentra pertanaman kedelai di Jateng, Jatim, 
Bali dan NTB.

2. Meningkatkan peran penyuluhan tentang 
kedelai

Dari hasil kegiatan penelitian pengembangan tekno­
logi kedelai di sentra produksi kedelai di daerah Jatim, 
Bali dan NTB (Adisarwanto dkk., 1993b, 1994a, 1994b, 
1995a, 1995b, Adisarwanto, Kuntyastuti dan Suhartina, 
1996) menunjukkan bahwa dengan pengawalan yang ketat 
oleh para peneliti selama awal pertumbuhan sampai panen 
serta diikuti dengan penjelasan kepada petani tentang 
cara penerapan komponen teknologi yang tepat dan benar,
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selain itu juga mendapat dukungan dari instansi terkait 
(penyuluh lapang) maka hasil biji di tingkat petani dapat 
naik menjadi 1,50-3,00 t/ha. Namun sayangnya apabila 
kegiatan tersebut ditinggalkan, ternyata pelaksanaan 
penanaman kedelai menjadi tidak sesuai lagi dengan paket 
teknologi yang dianjurkan kepada petani karena berbagai 
alasan, hal ini menunjukkan bahwa keberlajutan pembi­
naan kepada petani seyogyanya tetap dilakukan oleh 
penyuluh pertanian maupun instansi yang terkait.

Para hadirin yang saya muliakan

d. Peningkatan stabilitas hasil

Keragaan hasil biji dari tanaman kedelai yang diper­
oleh di lapang seringkali tidak sesuai dengan harapan 
yang telah direncanakan akibat cekaman biotik dan abiotik 
sehingga terjadi keragaman hasil biji kedelai yang cukup 
besar antarmusim dan lokasi pertanaman. Penurunan hasil 
akibat cekaman kedua faktor tersebut berkisar antara 
20-80% tergantung pada saat, lama dan tingkat cekaman 
yang terjadi. Strategi yang dapat dilaksanakan agar 
tanaman mempunyai tingkat stabilitas hasil biji yang tinggi 
antara lain dengan:

1. Perbaikan tanaman tahan terhadap hama- 
penyakit utama

Upaya perbaikan tanaman ini bertujuan membuat 
varietas unggul baru kedelai tahan terhadap serangan 
hama-penyakit. Untuk saat ini pencarian induk/bahan 
tanaman sumber gene tahan menjadi prioritas utama dalam 
kegiatan  pem uliaan tanam an. Evaluasi ke tahanan  
terhadap hama wereng kedelai (Phaedonia inclusa Stall), 
la la t kacang (O. phaseoli Tr.) dan pengisap polong 
(Riptortus linearis L.) baru dimulai tahun 1977 (Harnoto 
dkk, 1977). Sedangkan di Balitkabi, baru dimulai tahun 
1990 terhadap hama pengisap polong. Sampai saat ini telah 
ditemukan dua galur yang menunjukkan indikasi tahan/
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toleran pengisap polong yaitu IAC 80-596-2 dan IAC 100 
(Suharsono, 2001). Selain itu juga telah ditemukan bebe­
rapa galur tahan hama ulat grayak (Adie dan Tridjaka., 
2000). Di masa mendatang penggunaan varietas tahan 
dapat mengurangi biaya produksi dan tidak mencemari 
kondisi lingkungan.

2. Pengendalian hama terpadu (PHT)

Jenis hama yang dapat menyerang tanaman kedelai 
cukup banyak. M enurut Marwoto (2001) ada 11 jenis 
serangga hama utama yang paling berpotensi besar untuk 
m erusak tanam an kedelai. Cara pengendalian hama 
terpadu (PHT) merupakan pendekatan yang paling tepat 
dengan mengkombinasikan beberapa komponen pengen­
dalian untuk menekan serangan hama tersebut. Penerapan 
sistem PHT dapat menekan intensitas dan luas serangan 
hama sampai 50-60% (Marwoto, 2001).

Salah satu adalah komponen bio-pestisida yang ramah 
lingkungan antara lain NVP, Sex pheromone, Parasitoid 
Trichogammatoidea bactrae-bactrae. Pembentukan sekolah 
lapang PHT merupakan salah satu upaya untuk mensosi- 
alisasikan sistem PHT kepada petani.

Serangan penyakit pada tanaman kedelai tidak sebesar 
serangan hama, karena jenis dan jumlah penyakit yang 
sedikit.. Penyakit utama pada kedelai adalah karat daun. 
Penggunaan fungisida triadimefon pada umur 39, 63 dan 
77 hari setelah tanam  sudah efektif dapat menekan 
serangan penyakit tersebut (Hardaningsih, 1995).

3. Pembentukan tanaman toleran cekaman 
abiotik

Cekaman abiotik yang dimaksud antara lain karena 
adanya cekaman kekeringan, kelebihan air, lahan masam 
dan lahan basa. Penurunan hasil akibat cekaman abiotik 
berkisar antara 40-80% apabila tidak dikelola secara 
benar. Pembentukan varietas unggul toleran abiotik tidak 
dapat dibuat dalam waktu yang singkat karena mekanisme
toleran yang kompleks dan belum dapatjikn^ng^idengan



jelas. Namun demikian pada tahun 1995 telah di lepas 
dua varietas kedelai toleran lahan masam yaitu Slamet 
dan Sindoro (Sunarto, 1996) kemudian pada 2001 telah 
ditemukan lagi tiga varietas unggul kedelai baru yaitu 
Nanti, Tanggamus dan Sibayak dengan potensi 1,50-2,00 
t/ha (Arsyad dkk, 2002). sedangkan untuk toleran cekaman 
kekeringan baru ditemukan beberapa galur-galur harapan 
(Suyamto dan Soegiyatni, 2002).

4. Teknologi budidaya kedelai untuk jenuh air

Kedelai memerlukan air untuk pertum buhannya, 
tetapi apabila air terlalu banyak maka pertumbuhan men­
jadi terhambat dan hasil rendah. Tanaman kedelai yang 
mengalami cekaman kelebihan air atau jenuh air ini banyak 
terjadi di daerah Jateng, Jatim, Bali dan NTB yang men­
capai areal seluas 500.000 ha (Sumarno,1986) dengan 
tingkat penurunan hasil beragam antara 20-75% (Sumarno 
dkk.,1989, Adisarwanto dkk, 1989). Untuk mengatasi 
kondisi tanah jenuh air tersebut, teknologi produksi kede­
lai untuk kondisi tanah basah telah ditemukan dengan 
produktivitas sekitar 2,0 t/ha. Komponen paket teknologi 
tersebut antara lain dengan cara membuat bedengan lebar 
1,60 m dan ditanami empat lajur berjarak 40 cm x 10 cm, 
kedalaman saluran 30 cm, varietas kedelai yang cocok 
adalah berbiji kecil sampai sedang (Adisarwanto, 2001).

Para hadirin yang saya mulyakan.

Sekarang sampailah saya pada pembahasan aspek 
tehnis yang terakhir yaitu

e. Menekan kehilangan hasil saat dan pasca 
panen

Serangkaian kegiatan apapun yang telah dilakukan 
secara sempurna sejak awal sampai panen akan sia-sia 
apabila penanganan panen dan pascapanen tidak opti­
mal.
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Saat panen yang terlalu awal yaitu pada saat masih 
banyak polong berwarna hijau atau terlalu lambat panen 
sehingga banyak polong pecah menjadi penyebab sekitar 
10—15% biji yang hilang/tercecer. Untuk itu panen tepat 
waktu dengan ciri banyaknya daun yang masih ada pada 
tanaman sekitar 5% dan 95% polong berubah warna men­
jadi coklat kekuningan dapat dilakukan maka kehilangan 
hasil turun menjadi sekitar hanya 5%.

Memotong batang kedelai memakai parang/sabit yang 
bergerigi dan tajam akan mengurangi kehilangan hasil. 
Sedangkan cara mencabut tanaman mempunyai banyak 
kelemahan terutam a banyaknya bintil akar yang ikut 
terbawa panen.

Sistem tranportasi yang dilakukan oleh petani dengan 
membawa hasil panen berupa brangkasan dari lapang ke 
rumah dengan menggunakan alat transportasi tradisional 
yaitu dokar, sepeda atau dipikul masih sering dilakukan 
oleh petani dan hal ini akan berakibat banyak biji kedelai 
yang tercecer selama dalam perjalanan.

Akhir-akhir ini berkembang sistem upah borongan 
menggunakan alat tresher yang dilaksanakan langsung 
dilahan petani, khususnya untuk panen musim kemarau. 
Penggunaan tresher ini dapat mengurangi kehilangan 
sekitar 5-10% karena jumlah biji yang pecah dan hilang 
menjadi berkurang selama proses pembijian. Kadar air 
13-15% dalam biji kedelai adalah optimal untuk proses 
pembijian memakai tresher agar biji tidak pecah. Untuk 
panenan musim hujan penggunaan alat pengering meru­
pakan jalan keluar yang terbaik.

Dari kelima strategis tersebut di atas, kontribusi dari 
perluasan areal panen dan peningkatan produktivitas 
adalah yang paling banyak dan saya perkirakan dapat 
mencapai 70—80% dengan catatan apabila dilaksanakan 
terencana secara apik dan benar.

DUKUNGAN FAKTOR EKSTERNAL

Di samping aspek kesiapan dan ketersediaan teknologi 
produksi, sumberdaya dan faktor lain, maka faktor pendu­
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kung eksternal yaitu kelembagaan dan kebijaksanaan 
merupakan mata rantai yang penting dan tidak dapat dipi­
sahkan dalam peningkatan produksi kedelai. Ada empat 
faktor pendukung yang diperlukan agar tujuan tersebut 
tercapai yaitu:

1. Petani dan Kelompoknya

Jumlah petani kedelai saat ini lebih dari 75% telah 
berumur 45 tahun dengan pendidikan terbanyak adalah 
Sekolah dasar. Dengan SDM seperti tersebut maka di­
perlukan pembinaan kemampuan petani dan kelompoknya 
agar partisipasi petani dalam proses produksi kedelai 
lebih meningkat dan lebih bersifat mandiri. Selain itu 
juga diperlukan pengembangan kualitas kelompok tani 
agar terjadi kekompakan antar anggota dalam kelompok 
dan peningkatan kerjasama antar kelompok yang lebih 
baik. Kenyataan di lapang menunjukkan bahwa adopsi 
teknologi produksi kedelai oleh petani masih dihadapkan 
pada beberapa ham batan antara lain presepsi petani 
terhadap teknologi, kemampuan modal petani yang masih 
terbatas, skala usaha sempit dan terpencar-pencar, risiko 
kegagalan panen yang masih besar dan masih kecilnya 
insentif bagi petani. (

2. Peningkatan kerjasama antar instansi/
departemen terkait

Kerjasama antardepartemen/instansi terkait antara 
lain Departemen Pertanian, Perdagangan, Bulog, Kope­
rasi, Pemda perlu ditingkatkan karena diharapkan dapat 
memantapkan suatu keterkaitan sistem produksi yang 
lebih luas yaitu antara industri, dan perdagangan sehingga 
akhirnya kedelai dapat dikelola secara optimal.

3. Penyuluhan

Dalam era otoda sekarang ini posisi Penyuluh Per­
tanian cukup sulit untuk melakukan kegiatannya karena 
beragamnya kelembagaan penyuluh yang berada di daerah 
sentra pertanaman kedelai yang berada disetiap daerah
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TKII. Di sisi lain peran penyuluh pertanian tanam an 
pangan khususnya tanaman kedelai sangat diharapkan 
agar para petani dapat berpartisipasi aktif tidak hanya 
pengetahuan tentang teknologi produksi kedelai saja 
tetapi juga pada aspek organisasi, permintaan dan pasar 
kedelai. Untuk itu pembinaan organisasi, tugas, wewenang 
penyuluh pertanian perlu dilakukan.

4. Kebijaksanaan

Dalam situasi sistem perdagangan yang tidak adil 
selama ini antara pengekpor dengan negara pengimpor 
kedelai yang lebih merugikan fihak pengimpor, maka 
pemerintah kiranya perlu meninjau kembali masalah 
subsidi yang telah dikurangi/dihapus. Sebagai contoh di 
negara India, pemerintah di sana masih melakukan subsidi 
tidak langsung terhadap harga benih, alsintan serta mene­
tapkan tarif impor kedelai. Apakah kebijaksanaan tersebut 
bisa dilakukan di negara kita. Dalam beberapa pertemuan 
yang membahas masalah kedelai impor juga telah disa­
rankan pemberlakuan tarif impor ini.

Pelaksanaan Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) 
yang dilaksanakan dalam program Bangkit Kedelai 2003 
oleh Direktorat Kacang-kacangan dan Umbi-umbian meru­
pakan salah satu kebijakaan yang menguntungkan petani 
dalam aspek permodalan saat awal. Walaupun begitu masih 
diperlukan pembinaan agar modal tersebut dapat terus 
berkembang di tingkat kelompok tani. Aspek kepastian 
harga yang layak bagi petani masih menunggu mekanisme 
pasar itu sendiri atau perlu campur tangan pemerintah.
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Para hadirin yang saya hormati,

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari akhir uraian ini sampailah pada kesimpulan dari
orasi saya sebagai berikut.

1. Peningkatan produktivitas merupakan strategi utama 
dalam meningkatkan produksi kedelai dan perlu di­
dukung pengembangan varietas tipe ideal dengan 
potensi hasil biji >2,5 t/ha.

2. Strategi kedua adalah menambah areal panen tetapi 
perlu dukungan partisipasi aktif dari fihak PEMDA, 
BUMN dan Swasta.

3. Dalam kondisi sistem perdagangan yang tidak adil dari 
negara pengekspor kedelai untuk melindungi petani- 
nya， maka pemerintah kiranya perlu mempertimbang­
kan kebijaksanaan harga yang lebih baik dan berpihak 
kepada petani kedelai.

4. Untuk kemantapan petani dalam upaya meningkatkan 
produksi kedelai perlu dipikirkan kembali adanya 
kebijaksanaan pemerintah untuk memberikan subsidi 
tidak langsung kepada petani melalui harga benih 
bermutu, dan penggunaan alsintan.
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